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Abstrak
Imitasi motorik merupakan salah satu bentuk permasalahan yang dialami anak Global Developmental Delay (GDD),
karena menjadi dasar dari pembelajaran dan perkembangan anak. Dalam penelitian pilot study ini menggunakan desain
single-subject experimental dengan analisis A-B-A, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari metode Applied Behavior
Analysis (ABA) dalam meningkatkan kemampuan imitasi motorik anak GDD. Partisipan penelitian adalah seorang anak
perempuan, berusia enam tahun dengan Cerebral Palsy, dan memiliki IQ = 33. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan behavior checklist dan dianalisis dengan teknik analisis visual grafik. Penelitian ini mengindikasikan bahwa
ada peningkatan rata-rata skor kemampuan imitasi motorik dari 0 menjadi 9,33 artinya anak dapat melakukan imitasi
motorik secara mandiri setelah pemberian intervensi metode ABA.

Kata Kunci: ABA;GDD;imitasi motorik

Abstract
Abstract Motor Imitation is one of the problems experienced by Global Delay Developmental (GDD) children because it is
the basis of children’s learning and development. This pilot study used a single-subject experimental design with A-B-A
analysis which aims to determine the effect of Applied Behavior Analysis (ABA) methods in improving the motor imitation
skills of GDD children. The participant of this study was a girl, 6-years-old with Cerebral Palsy who had IQ = 33. The
measuring instrument used a behavior checklist and was analyzed using visual inspection techniques. The results showed an
increase in the average score of motor imitation ability from 0 to 9,33 this means that children can perform motor imitation
independently after the intervention of the ABA method.

Keywords: ABA; GDD; imitasi motorik

Global Developmental Delay (GDD) adalah keterlam-
batan perkembangan pada dua atau lebih domain dalam
tumbuh kembang anak, seperti motorik kasar-halus, ba-
hasa, kognitif, sosial, personal, dan kegiatan sehari-hari
yang diperkirakan akan menjadi prediktor dari gangguan
disabilitas intelektual (American Psychiatric Association,
2022; Habibullah et al., 2019; Moeschler et al., 2014). Ada
beberapa faktor yang dapat menyebabkan GDD, termasuk
kelainan genetik atau kromosom seperti sindrom Down,
kondisi neurologis, dan infeksi seperti cerebral palsy, spina
bifida, dan sindrom rubella (Choo et al., 2019; Shevell et
al., 2005). Selain itu, riwayat bayi berisiko tinggi - seperti
bayi prematur, bayi dengan berat badan lahir rendah,
atau bayi yang mengalami penyakit awal yang parah - ju-
ga dapat berperan (Medise, 2013; Mithyantha et al., 2017).
Anak yang mengalami GDD memiliki hambatan khusus-
nya dalam kemampuan berbicara dan berbahasa, interaksi
sosial yang efektif, serta keterampilan motorik (John &
Wango, 2022). Selain itu, anak yang memiliki masalah
kognisi, seperti anak GDD juga mengalami hambatan da-
lam melakukan imitasi (“Combination of psychomotricity
and behavioral approaches especially Applied Behavior
Analysis [ABA]”, 2023; Ledford & Windsor, 2021; Maggio
et al., 2022).

Imitasi atau peniruan adalah proses yang melibatkan
tindakan atau keberfungsian seseorang dengan melibatkan
indera sebagai penerima rangsangan dan menggunakan
kemampuan perseptual untuk memproses informasi dari
rangsangan dengan kemampuan gerakan motorik (Far-
mer et al., 2018). Seseorang melakukan imitasi ketika
seseorang menunjukkan respons yang secara fisik iden-
tik dengan respons model yang mendahuluinya misalnya,
ketika orang dewasa melambaikan tangan dan anak me-
lambaikan tangan segera setelahnya (Deshais et al., 2022;
Ishizuka & Yamamoto, 2021). Bandura menyatakan bah-
wa imitasi adalah salah satu bentuk pembelajaran obse-
rvasional, yang membantu individu dapat belajar dengan
mengamati tindakan orang lain dan proses ini melibatkan
perhatian, ingatan, reproduksi, dan motivasi (Bandura,
2021; Bandura, 1977; Devi et al., n.d.). Imitasi dapat
membantu orang untuk mempelajari keterampilan baru
dengan cepat dan efisien (Espanola Aguirre & Gutierrez,
2019; Tarsono, 2018). Kesimpulan dari pengertian di atas
adalah imitasi merupakan perilaku yang dihasilkan oleh
individu dengan meniru atau mencontoh individu lain
agar dapat mempelajari keterampilan baru dengan cepat
dan efisien.

Ada berbagai bentuk imitasi, yaitu imitasi vokal, imi-
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tasi tindakan dengan objek, imitasi gerakan motorik besar
atau kasar, dan imitasi gerakan motorik kecil atau halus
(Garcia et al., 1971; Valentino et al., 2018). Mempelajari
keterampilan imitasi motorik adalah komponen penting
dalam kehidupan sehari-hari (Taheri-Torbati & Sotoodeh,
2018). Dengan mempelajari keterampilan imitasi motorik
akan meningkatkan kemampuan anak mempelajari peri-
laku yang berkaitan dengan perkembangan kognisi dan
komunikasi sosial, seperti bahasa, bermain, dan kemam-
puan untuk melakukan joint attention (Bololoi & Rizeanu,
n.d.; Bravo & Schwartz, 2021; McDuffie et al., 2005). Oleh
karena itu, anak dengan GDD perlu mendapatkan inte-
rvensi yang efektif dan efisien dalam mengatasi hambatan
dalam keterampilan imitasi motorik (Ledford & Windsor,
2021; Valentino et al., 2018).

Peningkatan keterampilan imitasi motorik pada anak
GDD berdampak pada peningkatan kemampuan adaptif-
nya (Choo et al., 2019). Peningkatan kemampuan adaptif
berkaitan dengan peningkatan kemampuan komunikasi,
bina diri, dan keterampilan melakukan sosialisasi. Ada
beberapa intervensi yang dapat digunakan untuk mening-
katkan imitasi motorik, yaitu; Reciprocal Imitation Tra-
ining (RIT), symbolic play, video modeling, Naturalistic
Developmental Behavioral Approach (NDBA), dan Appli-
ed Behavior Analysis (ABA) (Cardon & Wilcox, 2010;
González-Sala et al., 2021; Paparella & Freeman, 2021).

Applied Behavior Analysis (ABA) adalah ilmu yang
digunakan untuk menganalisis perilaku dan secara siste-
matis mengubah maupun meningkatkan perilaku kearah
yang lebih baik (Furman & Lepper, 2018; Morris & Peter-
son, 2022). Metode ini dikembangkan oleh Prof. Dr. Ivar
O Lovaas yang sudah diketahui keberhasilannya untuk me-
nangani anak dengan Gangguan Spektrum Autisme (ASD)
(Dewi & Retnoningtyas, 2019). Konsep utama dalam me-
tode Applied Behavior Analysis (ABA) adalah operant
conditioning oleh Skinner (1938), bahwa perilaku dapat
diubah atau ditingkatkan dengan mengelola konsekuensi
tindakan tersebut (Grigorenko et al., 2018; Matson & Neal,
2009). Skinner mengemukakan ada tiga komponen utama
agar pembelajaran dapat terjadi, yakni: 1) Suatu peri-
laku muncul selalu didahului oleh suatu sebab, 2) Anak
harus merespons dengan mendemonstrasikan suatu peri-
laku, dan 3) Harus ada konsekuensi yang meningkatkan
(memperkuat) atau menurunkan (menghukum) frekuensi
perilaku di masa depan (Grigorenko et al., 2018; Matadjo,
2022; Skinner, 1938). Kerangka kerja anteseden - perilaku
- konsekuensi digunakan untuk mengajarkan serangkaian
keterampilan (misalnya, keterampilan meniru, komunikasi,
dan sosial) yang dianggap penting untuk pembelajaran
dan pengembangan lebih lanjut (Grigorenko et al., 2018).

Ardina (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
terapi ABA secara signifikan memberi pengaruh terhadap
peningkatan imitasi khususnya imitasi aksi terhadap ob-
jek. Pada penelitian yang dilakukan Paulais et al. (2018)
menemukan bahwa intervensi ABA dapat mengembangk-
an domain kognitif dan sosial-emosional pada anak-anak
autism dan defisiensi intelektual. Terapi ABA juga ter-
bukti efektif untuk menurunkan perilaku terdistraksi pada
anak dengan gangguan ADHD (Seftiani et al., 2023). Da-
lam penelitian yang ditemukan, terdapat kesamaan pada
penerapan teknik ABA terhadap partisipan penelitian,
yakni partisipan penelitian termasuk dalam gangguan per-

kembangan neurologis yang juga dialami pada anak GDD.
Dalam DSM V-TR, disabilitas intelektual, GDD, ASD,
serta ADHD termasuk dalam gangguan neurologis yang
merupakan sekelompok kondisi yang dimulai masa per-
kembangan dan ditandai dengan defisit perkembangan
yang menyebabkan gangguan pada fungsi pribadi, sosial,
akademik, atau pekerjaan (American Psychiatric Associ-
ation, 2022). Oleh karena itu, teknik ABA tidak hanya
dapat diberikan kepada anak ASD, namun juga dapat
diberikan kepada anak dengan gangguan lainnya (Inoue
et al., 2021; Kalgotra & Warwal, 2019; Neil et al., 2021;
Seftiani et al., 2023; Smith & Eikeseth, 2010).

Teknik Applied Behavior Analysis (ABA) diimplemen-
tasikan dengan menggunakan beberapa istilah, yakni in-
struksi, bantuan, pengurangan bantuan, dan penguat
(Grigorenko et al., 2018; Matadjo, 2022). Instruksi adalah
kata perintah yang memiliki peran yang penting pada
anak dalam proses terapi. Instruksi yang diberikan harus
S-J-T-T-S (Singkat-Jelas-Tegas-Tuntas-Sama) dan dalam
memberikan instruksi suara harus cukup jelas, tidak mem-
bentak, menjerit, dan volume suara dapat disesuaikan
dengan respon anak; singkat berarti instruksi cukup ter-
diri dari 2-3 kata, tidak terlalu panjang karena akan sulit
ditangkap atau dimengerti anak; tegas berarti instruksi
harus dilaksanakan kalau perlu dengan bantuan; tuntas
artinya menyelesaikan setiap instruksi sampai akhir, buk-
an hanya sebagian; dan sama mengacu pada penggunaan
kata-kata yang sama untuk setiap instruksi, tanpa ada
variasi atau perbedaan (Matadjo, 2022). Bantuan atau
arahan yang diberikan apabila anak tidak merespon in-
struksi yang diberikan (Cintaka & Djuwita, 2019). Bantu-
an dapat diberikan dengan memberikan petunjuk melalui
memandu gerakan anak secara fisik dan mengarahkan
anak untuk melakukan instruksi yang diberikan. Hal ini
dapat dilakukan dengan memegang tangan anak dan men-
demonstrasikan tindakan yang diinginkan. Pengurangan
bantuan akan diberikan untuk mengurangi bantuan seca-
ra bertahap, sampai anak mampu melakukannya tanpa
bantuan. Penguat adalah teknik yang digunakan untuk
mendorong dan memperkuat perilaku anak agar dapat
memahami suatu konsep yang diajarkan. Ketika seorang
anak mengikuti instruksi yang benar, anak akan diberi
hadiah berupa pujian, makanan, minuman, mainan, atau
barang yang disukai. Hal ini membantu anak memahami
suatu konsep yang mengasosiasikan perilaku benar dengan
hasil yang positif, sehingga anak memiliki kemungkinan
untuk mengulangi perilaku tersebut di masa depan.

Intervensi ABA digunakan agar anak dapat memaha-
mi dan mengikuti instruksi verbal, menanggapi perkataan
orang lain, mendeskripsikan suatu objek, melakukan inte-
raksi sosial, melakukan imitasi kata dan gerakan orang
lain, dan mengajar membaca dan menulis (Badi’ah et al.,
2021; Dewi & Retnoningtyas, 2019). Pada penelitian ini
metode ABA digunakan untuk meningkatkan imitasi mo-
torik anak (Bololoi & Rizeanu, n.d.; Deshais et al., 2022;
Paparella & Freeman, 2021; Valentino et al., 2018). Bo-
loloi dan Rizeanu (n.d.) menyatakan bahwa, pengajaran
imitasi motorik dengan teknik ABA menggunakan gerak
tubuh, permainan, dan lagu terbukti efektif dalam me-
ningkatkan imitasi motorik anak ASD. Perilaku imitasi
motorik yang dilakukan dalam penelitian tersebut adalah
adalah tepuk tangan, menghentakkan kaki, tangan diatas
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kepala, berdiri, dan tangan diatas perut. Jack Dempsy
menyarankan penggunaan metode ABA untuk menanga-
ni kasus anak yang didiagnosis dengan ASD dan GDD
(Nadler et al., 2020).

Pada penelitian sebelumnya peningkatan imitasi mo-
torik yang dilakukan dengan menggunakan metode ABA
berfokus pada anak autis dan belum ditujukan pada
anak GDD. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui pengaruh intervensi metode
ABA dalam meningkatkan kemampuan imitasi motorik
anak GDD. Harapannya hasil penelitian ini mampu mem-
berikan sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi
praktisi di bidang terapi anak. Selain itu, dapat dijadik-
an referensi bagi penelitian lanjutan dengan kajian yang
sama, namun pada ruang lingkup yang lebih luas

1. Metode
1.1 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan pilot study dengan desain single-
subject experimental dan analisis A-B-A, yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari intervensi metode ABA
dalam meningkatkan kemampuan imitasi motorik anak
GDD. Pilot study merupakan langkah awal yang dibu-
tuhkan dalam mengeksplorasi intervensi baru atau aplikasi
inovatif dari suatu intervensi (Leon et al., 2011). Pilot
study bukanlah studi pengujian hipotesis dan digunakan
untuk mengetahui kelayakan suatu pendekatan untuk di-
lakukan penelitian lanjutan dengan skala yang lebih besar
(Creswell & Creswell, 2022; Leon et al., 2011).

Variabel terikat dalam penelitian adalah kemunculan
kemampuan imitasi motorik yang didefinisikan sebagai
keterampilan untuk dapat langsung menirukan instruksi
atau gerakan yang dicontohkan secara mandiri. Imitasi
motorik dihitung apabila muncul saat prosedur diberik-
an dan tidak dihitung saat partisipan tidak melakukan
prosedur yang diberikan. Variabel bebas dalam peneliti-
an ini adalah ABA yang digunakan untuk menganalisa
perilaku seseorang dan secara sistematis mengubah atau
meningkatkan perilaku agar menjadi lebih baik.

1.2 Partisipan Penelitian
Sebelum penelitian dimulai, orang tua telah menandata-
ngani informed consent terlebih dahulu sebagai pernyata-
an persetujuan atas keikutsertaan dalam proses layanan
psikologis dan intervensi. Dalam penelitian ini partisipan
adalah seorang anak perempuan, berinisial AS, meru-
pakan siswi kelas 1 SDLB. Berdasarkan keluhan yang
disampaikan oleh guru kelas dan orangtua, AS kesulit-
an mengontrol kekuatannya, kurang fokus, dan kurang
konsisten dalam mengikuti instruksi. Berdasarkan tes
intelegensi, AS memiliki IQ = 33 (Skala Stanfort-Binet).

Dari hasil wawancara diketahui bahwa partisipan AS
di usia 9 bulan didiagnosis dokter mengalami cerebral
palsy dan mengalami keterlambatan perkembangan. Dari
hasil observasi, partisipan memiliki berbagai hambatan
perkembangan, seperti kemampuan bahasa dan berbi-
cara yang masih terbatas, ranah kehidupan sehari-hari
yang sangat memerlukan bantuan, belum bisa membaca
dan berhitung, dan kurang konsisten dalam mengikuti
instruksi dengan tepat. Hasil tersebut sesuai dengan hasil
tes PEP-R yang menunjukan bahwa usia perkembangan

partisipan setara dengan usia 1 tahun 8 bulan. Dengan
permasalahan yang dapat ditingkatkan berkaitan dengan
ranah imitasi dan motorik. Sedangkan berdasarkan tes
VABS yang didapat hasil bahwa usia perilaku adaptif
setara dengan usia 1 tahun 11 bulan. Dari hasil kedua tes
yang dilakukan, diketahui bahwa partisipan mengalami
keterlambatan perkembangan dan permasalahan fungsi
adaptif.

1.3 Alat ukur
Hasil penelitian diukur menggunakan behavior checklist,
dengan proses pengamatan terhadap muncul atau tidak
imitasi motorik anak yang dilakukan pada fase baseline
awal, intervensi, dan baseline akhir. Target perilaku imi-
tasi motorik yang diberikan kepada partisipan penelitian
disesuaikan dengan pembelajaran di kelas dan observasi
yang dilakukan sebelum intervensi, yakni mengangkat ke-
dua tangan, kedua tangan kesamping, tos tangan kiri, tos
kedua tangan, dan tangan di atas perut. Indikator imitasi
motorik yang digunakan dalam penelitian adalah skor 2
poin diberikan saat anak dapat langsung menirukan imita-
si motorik tanpa bantuan; skor 1 poin diberikan saat anak
melakukan imitasi motorik, namun masih memerlukan
bantuan untuk dapat melakukannya dengan tepat; dan 0
poin diberikan saat anak tidak dapat melakukan imitasi
motorik (Espanola Aguirre & Gutierrez, 2019).

1.4 Asesmen
Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara,
dan tes psikologis (VABS, PEP-R, dan Stanford-Binet)
untuk penggalian data awal mengenai kondisi partisipan
dan sebagai sarana penegakan diagnosis GDD. Proses
asesmen yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.

1.5 Program Intervensi
Intervensi dalam penelitian ini menggunakan teknik ABA
(Bololoi & Rizeanu, n.d.) yang telah diadaptasi dan dimo-
difikasi untuk meningkatkan kemampuan imitasi motorik
anak GDD. Dalam penelitian ini ada 3 tahapan yang dila-
kukan, yakni fase baseline awal, fase intervensi, dan fase
baseline akhir.

Fase baseline (A) dilakukan sebanyak 3 sesi pada tang-
gal 16 – 20 Maret 2023. Dilakukan satu minggu sebelum
intervensi dengan durasi 30 menit per sesi. Fase Intervensi
(B) dilakukan selama 5 sesi pada tanggal 3 – 7 April 2023,
trial disetiap sesi sebanyak 10 kali dengan durasi 30 menit
persesi. Kemudian dilakukan pencatatan muncul atau
tidak target perilaku. Ke sepuluh trial tetap diberikan
meskipun anak sudah menunjukan imitasi motorik secara
mandiri. Fase pasca intervensi (A’ dilakukan sebanyak
3 sesi dengan durasi 30 menit dan dilakukan setelah in-
tervensi selesai pada tanggal 10 – 12 April 2023. Dalam
proses intervensi juga dilakukan generalisasi yang meli-
batkan guru kelas sebagai pemberi instruksi. Berikut ini
adalah penjabaran tahap prosedur pemberian instruksi di
setiap sesi. Lihat Tabel 2.
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Tabel 1
Asesmen

Tujuan Metode Asesmen Sumber Informasi Pertemuan Pertemuan Lokasi Tanggal
Mengetahui data diri
partisipan dan orang tua,
riwayat pertumbuhan
dan perkembangan,
keluhan, permasalahan,
aspek kognitif, psiko-
motorik, dan sosial.

Wawancara Guru kelas partisipan 3x Sekolah 1 Februari; 6 Februa-
ri; dan 6 Maret 2023

Ibu partisipan 2x Sekolah dan rumah partisipan 8 Februari dan 11 Fe-
bruari 2023

Melihat penampilan fi-
sik, kemampuan psiko-
motorik, bina diri, ling-
kungan rumah, sekolah,
dan interaksi sosial parti-
sipan.

Observasi Partisipan 10x Sekolah dan rumah partisipan 1 Februari – 3 Maret
2023

Mengetahui kemampu-
an adaptif dalam ranah
komunikasi, kehidupan
sehari-hari, sosial, serta
ranah motorik.

VABS Ibu partisipan 1x Sekolah 8 Februari 2023

Mengetahui kemampuan
kognisi partisipan dan un-
tuk mengidentifikasi ma-
salah dan hambatan da-
lam ranah konseptual, so-
sial, dan praktis.

Stanford Binet Partisipan 1x Sekolah 9 Februari 2023

Mengetahui usia perkem-
bangan dan gambaran
hambatan dari berbagai
ranah terkait keterlam-
batan perkembangan se-
cara terperinci.

PEP-R Partisipan 3x Sekolah dan rumah partisipan 10-13 Februari 2023

Tabel 2
Tahapan Prosedur Pemberian Instruksi di Setiap Sesi

Tahap Deskripsi
1 Peneliti duduk dihadapan anak

2 Peneliti memanggil nama anak, memastikan anak untuk melakukan kontak mata, dan menarik perhatian anak dengan berkata “AS
lihat (sambil menunjuk diri praktikan)”

3
Jika anak sudah melakukan kontak mata, peneliti melanjutkan instruksi “AS, tirukan!” sambil menunjukan gesture yang sudah
ditetapkan. Dalam penelitian ini gesture yang sudah ditetapkan adalah mengangkat kedua tangan, kedua tangan kesamping, tos
tangan kiri, tos kedua tangan, dan tangan diatas perut.

4 Tunggu selama 3-5 detik untuk melihat respon anak dan segera berikan rewards ketika anak bisa menirukannya misalnya, “bagus”,
“yes”, atau “hebat”

5 Bila tidak ada respon, ulangi instruksi 2-4
6 Bila tidak ada respon, langsung lakukan prompt verbal dan fisik dengan menunjukkan target perilaku yang diminta dengan beri reward.
7. Satu target perilaku akan diulangi sebanyak 10 kali dengan jeda kurang lebih 30 detik

Note: Target perilaku imitasi motorik diberikan bertahap, setelah anak sudah bisa melakukannya secara mandiri tanpa prompt, maka lanjutkan
target perilaku imitasi motorik berikutnya.
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1.6 Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data visual gra-
fik atau disebut visual inspection untuk membandingkan
data baseline awal dan data baseline akhir dari interven-
si metode ABA (Suyanto & Wimbarti, 2019; Yuwanto,
2019).

2. Hasil
Berdasarkan analisis data dengan grafik dapat dilihat
terjadi peningkatan kemampuan imitasi motorik pada
partisipan dengan menggunakan metode ABA, secara
terinci dapat dilihat proses perkembangan kemampuan
imitasi motorik, seperti yang tertera pada Grafik 1 di
bawah ini:

Gambar 1
Perkembangan Kemampuan Imitasi Motorik Partisipan

Pada Grafik 1 didapatkan gambaran perkembangan ke-
mampuan imitasi motorik partisipan di setiap sesi inte-
rvensi. Dapat dilihat kecenderungan arah pada grafik
terlihat meningkat, yaitu, kondisi sebelum diberikan in-
tervensi (Iawal), saat intervensi, dan setelah dilakukan
intervensi (baseline akhir). Berdasarkan peningkatan skor
dan perubahan level yang teramati, menunjukkan bahwa
penggunaan intervensi menggunakan metode ABA dapat
meningkatkan keterampilan imitasi motorik anak dengan
GDD.

Setelah dilakukan penjabaran mengenai hasil dari pro-
ses pelaksanaan intervensi. Peneliti kemudian melakukan
analisis untuk mengetahui efek perkembangan keteram-
pilan imitasi motorik pada partisipan, yaitu dengan mela-
kukan perbandingan kondisi sebelum intervensi (baseline
awal) dan sesudah intervensi (baseline akhir), yang dapat
dilihat pada Grafik 2 di bawah ini;

Pada Grafik didapatkan gambaran peningkatan keteram-
pilan perilaku imitasi motorik partisipan di baseline awal
dan baseline akhir dengan menggunakan metode ABA
dengan panjang kondisi baseline awal dan baseline akhir
sama. Rata-rata (mean) skor pada baseline awal adalah
0 dan baseline akhir adalah 9,33, yang berarti ada pe-
ningkatan dengan kecenderungan arah (free-hand) yang
meningkat sebelum intervensi diberlakukan dan sesudah
intervensi dilakukan. Dari tabel juga dapat dilihat perbe-
daan skor dan perubahan arah (trend) yang mengalami

Gambar 2
Analisis Visual Inspection Keterampilan Imitasi Motorik

peningkatan sebanyak 9 poin. Hal ini berarti pemberi-
an intervensi dengan metode ABA efektif meningkatkan
keterampilan imitasi motorik anak GDD.

3. Diskusi
Applied Behaviour Analysis (ABA) merupakan intervensi
yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, intele-
gensi, mobilitas motorik, sosial, dan kemampuan adaptasi
(Padilla, 2020; Schreck et al., 2018). Hasil penelitian
menunjukan adanya peningkatan kemampuan imitasi mo-
torik pada partisipan setelah diberikan intervensi dengan
menggunakan metode ABA. Hal ini terlihat dari perban-
dingan dua kondisi penelitian, yakni saat baseline awal
dan baseline akhir yang mengalami peningkatan. Par-
tisipan yang sebelumnya tidak merespon saat instruksi
yang diberikan, setelah dilakukan intervensi, partisipan
dapat melakukan imitasi motorik. Dari lima aksi imitasi
motorik yang diberikan partisipan sudah dapat langsung
melakukan empat aksi imitasi tanpa pengulangan instruk-
si, seperti angkat tangan, tangan ke samping, tos tangan
kiri, dan tangan diperut. Sementara untuk aksi imitasi
motorik “tos dengan kedua tangan”, masih memerlukan
bantuan dari praktikan maupun guru. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Bololoi dan Rizeanu (n.d.) yang
menyatakan bahwa ada imitasi motorik pada tindakan
tertentu yang tidak ada di percobaan awal dan ditunjukan
setelah dilakukan intervensi menggunakan metode ABA.

Keberhasilan penelitian ini juga ditentukan oleh ke-
mampuan partisipan dalam melakukan kontak mata pada
setiap sesi intervensi. Foxx (1977) dalam Cintaka dan
Djuwita (2019) menyatakan bahwa kontak mata menjadi
langkah awal yang krusial dalam mengajarkan dan melatih
anak. Kontak mata mencakup memalingkan kepala dan
wajah saat namanya dipanggil, serta melihat ke arah mata
individu yang berinteraksi dengannya (Paramita Putri Ni-
da & Hartiani, 2018). Dalam intervensi ini, partisipan
memiliki kemampuan kontak mata yang baik, sehingga
mempercepat proses pembelajaran keterampilan imitasi
motorik.

Proses generalisasi dilakukan untuk memperluas ke-
mampuan anak untuk merespons instruksi oleh pemberi
instruksi yang lain, kata-kata instruksi yang berbeda,
dengan objek yang berbeda dan lingkungan maupun su-
asana yang berbeda (Matadjo, 2022). Dalam interven-
si ABA, proses generalisasi ditunjukan dengan adanya
respon untuk melakukan imitasi motorik saat guru ke-
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las yang memberikan instruksi tersebut. Dalam proses
generalisasi, peneliti memberikan psikoedukasi terlebih
dahulu kepada guru tentang tahapan-tahapan sederhana
dalam melakukan teknik ABA. Setelah itu guru melatih-
nya secara mandiri dan mempraktekkannya kepada anak
dengan pendampingan dari peneliti. Melalui proses ini,
guru mendapatkan pengetahuan baru dan memperbaiki
metode pengajaran agar menjadi lebih tepat, sesuai, dan
mengikuti kemampuan anak. Hal ini sejalan dengan pe-
latihan terapi ABA pada guru SLB yang dilakukan oleh
Biran et al. (2021) yang menyatakan bahwa pelatihan
yang dilakukan bermanfaat dalam menambah pengetahu-
an dan keterampilan guru, serta meningkatkan motivasi
guru dalam melakukan terapi ABA kepada anak dengan
sungguh-sungguh.

Intervensi ABA juga memberikan dampak yang positif
terhadap perkembangan kemampuan kognitif anak, yakni
frekuensi anak dalam melakukan imitasi motorik yang
diminta menjadi lebih cepat dan anak dapat melakukan
instruksi yang diminta tanpa contoh terlebih dahulu. Imi-
tasi yang dilakukan dengan tepat memberi kesempatan
anak untuk menemukan makna yang dalam dan pema-
haman secara kognitif tentang tindakan yang dilakukan,
(Wang et al., 2015). Peningkatan kemampuan imitasi
menjadi awal perkembangan kognitif dan meningkatkan
kesempatan belajar anak (Machaen et al., 2021; Wang
et al., 2015).

Intervensi dengan menggunakan metode ABA penting
untuk diterapkan pada anak GDD, karena metode ini
dapat meningkatkan fungsi adaptif anak GDD. Dengan
menerapkan metode ABA akan membantu anak GDD
untuk dapat berfungsi lebih baik dalam kehidupan sehari-
hari, keterampilan sosial, komunikasi, perawatan diri, dan
kemandirian (Bahiyah et al., 2017; Giambona et al., 2023).
Namun dalam penerapan metode ABA dalam penelitian
ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya, interven-
si ini terbatas dengan satu partisipan dan tidak dapat
diterapkan pada anak gangguan lain maupun gangguan se-
rupa.  Hal ini disebabkan metode ABA bersifat individual
yang disesuaikan dengan kebutuhan anak, sehingga setiap
program dirancang khusus untuk memaksimalkan potensi
anak. Keterbatasan partisipan dapat menjadi peluang un-
tuk memperluas penggunaan teknik ABA terhadap anak
berkebutuhan khusus secara menyeluruh di kemudian hari.
Kedua, penelitian ini belum berfokus pada keterlibatan
orang tua dalam proses intervensi. Penelitian ini akan
memberikan manfaat yang lebih baik ke depan untuk
anak bila ada keterlibatan dari orangtua untuk mempe-
lajari dan menerapkannya saat berinteraksi dengan anak
di luar sekolah. Harapannya penelitian selanjutnya dapat
melibatkan orang tua dalam intervensi yang dilakukan. 

4. Kesimpulan
Metode ABA dalam penelitian ini terbukti dapat mening-
katkan kemampuan imitasi motorik pada anak dengan
GDD. Intervensi ini memberikan dampak positif terha-
dap partisipan. Dari yang sebelumnya partisipan tidak
merespon saat instruksi yang diberikan, setelah dilakuk-
an intervensi partisipan dapat merespon dan melakukan
imitasi motorik secara mandiri. Selain itu, ada pening-
katan frekuensi anak dalam melakukan imitasi motorik.
Anak menjadi lebih cepat dalam merespon instruksi yang

diminta dan dapat melakukan instruksi tanpa contoh ter-
lebih dahulu. Keberhasilan penelitian ini juga disebabkan
oleh beberapa faktor-faktor tertentu, seperti pemberian
instruksi yang konsisten dan sama disetiap sesinya, ke-
terlibatan guru di kelas dalam membantu berjalannya
intervensi, serta pemberian pujian pada keberhasilan anak
dan dorongan saat anak belum dapat melakukan imitasi
motorik berdampak positif pada peningkatan kemampuan
imitasi motorik anak.

4.1 Saran
Bagi peneliti, penelitian ini memberi arah di masa depan
untuk mengembangkan penelitian lanjutan tentang peng-
gunaan intervensi metode ABA pada kemampuan imitasi
motorik anak-anak dengan GDD. Penelitian selanjutnya
dapat melibatkan orang tua dalam proses intervensi de-
ngan memberikan psikoedukasi maupun pelatihan metode
ABA. Selanjutnya ada beberapa saran praktis yang da-
pat dilakukan guru maupun orang tua berdasarkan hasil
penelitian ini, yaitu guru maupun orang tua dapat me-
lanjutkan metode ABA secara konsisten dan rutin agar
keterampilan anak dalam imitasi motorik dapat menetap
bahkan meningkat; memberikan penguatan positif beru-
pa pujian, hadiah, atau aktivitas yang disukai anak saat
melakukan perilaku yang diinginkan; mengamati perilaku
anak dengan cermat agar dapat mengetahui perubahan
dan kemajuan anak; serta dapat berkonsultasi dan beker-
jasama dengan psikolog maupun terapis saat menemukan
kesulitan atau hambatan dalam melakukannya.
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